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ABSTRAK

Penelitian ini yang akan dilakukan ini bertujuan menghasilkan model pendidikan sadar bencana berbasis modal sosial guna
membangun resiliensi masyarakat rawan bencana. Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan, dalam kurun waktu tiga tahun dengan tahapan penelitian mencakup: studi pendahuluan, perumusan model,
ujicoba model, validasi dan revisi, dan pelaporan. Pada tahun pertama (2017), penelitian akan difokuskan pada kegiatan studi
pendahuluan/lapangan mengenai bagaimana pendayagunaan modal sosial dalam membangun masyarakat tahan bencana.
Dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi terfokus.
Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif. Keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendayagunaan modal sosial pada masyarakat yang diteliti sudah terjadi terutama pada kegiatan
pengantisipasian dan penanggunaan bencana. Potensi bencana yang sangat potensial merugikan yaitu bencana erupsi Merapi
pada masyarakat Girikerto dan bencana longsor ditemukan pada masyarakat Kalirejo. Oleh karena itu, pengembangan
masyarakat tahan bencana dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan pengembangan yang didasarkan pada kebermanfaatan
modal sosial.
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